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BAB VI  

PENUTUP  

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis rasio keuangan yaitu  tingkat 

efektivitas, pertumbuhan serta kontribusi Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Laba 

BUMD dan Lain-lain PAD yang sah dan perbandingan tingkat pertumbuhan Pajak 

Daerah, Retribusi Daerah, Laba BUMD dan Lain-lain PAD yang sah, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya Pertumbuhan Pendapatan 

Asli Daerah Di Kabupaten Flores Timur Tahun Anggaran 2014-2018 yaitu : 

1. Kurangnya perhatian dari Pemerintah dalam pemperhatikan potensi dan 

menggali sumber-sumber yang ada guna mendorong peningkatan pendapatan. 

2. Pemerintah Kabupaten Flores Timur belum mengoptimalkan sumber daya 

manusia (melalui pendidikan dan pelatihan) serta kinerjanya dalam pengolahan 

sumber-sumber pendapatan. 

3. Pemerintah Kabupaten belum melaksanakan pungutan/tagihan pendapatan 

secara intensif. 

4. Belum ada penyediaan sarana dan prasarana yang lebih memadai dan 

mempublikasihkan realisasi pambangunan dari hasil Pajak Masyarakat. 

5. Kurangnya  partisipasi masyarakat dalam membayar pajak 
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6.2 Saran  

 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian analisis rasio keuangan yaitu 

tingkat efektivitas, pertumbuhan serta kontribusi Pajak Daerah, Retribusi Daerah, 

Laba BUMD dan Lain-lain PAD yang sah dengan pertumbuhan perkapita 

masyarkat, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :  

a. Pemerintah kabupaten Flores Timur perlu memperhatikan potensi dan 

menggali sumber-sumber yang ada guna mendorong peningkatan 

penerimaan Pajak Daerah, Retrribusi Daerah, Laba BUMD dan Lain-lain 

PAD yang sah.  

b. Pemerintah Kabupaten Flores Timur perlu mengoptimalkan Sumber Daya 

Manusia (melalui Pendidikan dan Pelatihan) setra kinerjanya dalam 

pengelolaan sumber-sumber Pendapatan Pajak Daerah, Retribusi Derah, 

Laba BUMD dan Lain-lain PAD yang sah agar dapat mencapai perkiraan 

atau target yang telah ditetapkan.  

c. Pemerintah Kabupaten Flores Timur perlu melaksanakan pungutan/tagihan 

Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Laba BUMD dan Lain-lain PAD yang sah 

agar lebih intensif.  

d. Penyediaan saranadan prasarana yang lebih memadai dan 

mempublikasikan realisasi pembangunan hasil dari Pajak Masyarakat.  
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